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Santri: dan implementasi langsung dalam pembuatan kerangka alat hidroponik sampai

Agripreneur; dengan pelatihan pemasaran. Waktu kegiatan tanggal 17-19 Agustus 2023

Hidroponik; dengan mitra sasaran Pondok Pesantren Nurud Tauhid Lumajang berjumlah 30
santri putri. Metode kegiatan dilakukan interview mendalam, observasi,
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan entrepreneur
hidroponik sosialisasi terkait manfaat tanaman hidroponik, peserta pelatihan
membuat instalasi hidroponik, dan melakukan persemaian benih sayur selada,
kangkung, dan sawi. Harapannya santri di pondok pesantren dapat mendukung
penyediaan bahan makanan dan berdampak positif bagi santri. Selain itu santri
pondok pesantren lebih mandiri dan memiliki kemampuan dalam
mengembangkan agripreneur hidroponik, sehingga mampu bersaing dengan
masyarakat diluar pondok pesantren.

PENDAHULUAN
Pesantren mengalami peningkatan tren setiap tahun dengan wilayah Jawa Timur memiliki

pesantren sebanyak 4.452 terbesar keempat setelah jawa barat, jawa Tengah, dan aceh (Kuswati
et al., 2022). Lembaga Pendidikan pesantren mampu mengalami perkembangan secara dinamis,
karena dilihat dari Pendidikan pesantren yang semakin modern (Cahyadi, 2017; Krisdiyanto et
al., 2019). Perkembangan maupun tuntutan zaman dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi, dengan banyak peran dan potensi untuk masyarakat (Qosyim & Zarkasi, 2023).
Pondok pesantren memiliki peranan yang sangat besar dengan meningkatkan kualitas
sumberdaya santri, hal ini sebagai sumber daya utama yang ada di pesantren, sehingga santri
perlu ada dukungan dalam bidang ilmu keagamaan maupun ilmu pengetahuan umum (Abadi et
al., 2021). Banyaknya wawasan yang didapat dari pesantren maupun pengetahuan umum
diharapkan semakin maju dan berkembang (Krisdiyanto et al., 2019). Namun pembelajaran
pondok pesantren masih sangat terbatas, dengan masih mempertahankan pola Pendidikan yang
sifatnya tradisional (Hanafi, 2018). Selain itu penerapan metode pembelajaran yang belum
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bervariasi sehingga belum tercapai tujuan pembelajaran yang diterapkan untuk santri sesuai
dengan perkembangan globalisasi (Natsir, 2020).

Pesantren dapat mengadaptasi perubahan serta tantangan sosial, hal ini sejalan dengan
tantangan global yang dihadapi antara lain kemiskinan, pengangguran, kurangnya lapangan
pekerjaan. Sehingga pondok pesantren melakukan transformasi dengan memasukkan fungsi
sosial ekonomi kedalam program pondok (Fitria, 2022). Pesantren mampu menyesuaikan secara
global terkait pemberdayaan dalam bentuk pelatihan berbasis pemanfaatan lokal. Salah satu
pemberdayaan Yyaitu pelatihan pendampingan dibidang pertanian yang disebut dengan
agripreneur (Istiqgomah et al., 2022). Agripreneur sebagai pertumbuhan mekanisme rangsangan
jiwa kewirausahaan dalam sektor agrikultur berbasis pertanian yang sehat dan berkelanjutan
(Sujarwo et al., 2021). Seorang agripreneur mampu mendeteksi serta menciptakan peluang usaha
untuk menjamin kemandirian dan kemandirian ekonomi (Uche & Familusi, 2018). Kegiatan
pelatihan tersebut menerapkan inovasi, sehingga memiliki peluang yang cukup besar untuk
dikembangkan (Jazilah, 2018). Agripreneur yang diterapkan dalam sektor pertanian diwujudkan
dengan kemampuan berpikir kreatif, inovatif, visioner, serta berkomunikasi dalam memnfaatkan
peluan di sektor pertanian (Sujarwo et al., 2021). Selain itu untuk meningkatkan profitabilitas
maupun memperoleh keunggulan kompetitif, penciptakan nilai dalam memenuhi kebutuhan
pangan (Ojo, 2009). Jiwa agripreneur yang dimiliki santri untuk menuju kemandirian ekonomi
pesantren dengan menjalankan usaha dibidang pertanian berbasis hidroponik.

Pondok pesantren belum produktif terkait dengan kegiatan agripreneur sehingga
berpeluang untuk dilakukan pelatihan melalui sistem penanaman hidroponik. Maka dari itu dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran santri serta dijual hasil panennya untuk tambahan
pemasukan pondok pesantren. Program pembinaan santri berbasis hidroponik terbilang cukup
lama untuk keberlanjutan diharapkan untuk membentuk kemandirian pangan di pondok
pesantren (Sudjud et al., 2022). Selain itu diperlukan juga informasi terkait dengan teknologi
tepat guna dalam memberikan pelatihan dan implementasi bercocok tanam menggunakan sistem
hidroponik. Kegiatan ini diharapkan untuk memenuhi kebutuhan sayuran untuk peningkatan gizi
santri pondok pesantren Nurut Tauhid, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan santri di
pondok pesantren Nurut Tauhid Lumajang, pendapatan meningkat, serta meningkatnya
kesejahteraan santri di pondok pesantren Nurut Tauhid Lumajang.

Kegiatan pemberdayaan santri pondok pesantren Nurut Tauhid memberikan
pendampingan, ketrampilan dalam membudidayakan, mengolah, serta memasarkan produk,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan di pondok pesantren dengan
meningkatkan pendapatan yang maksimal. Kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilakukan di
pondok pesantren Nurut Tauhid memberikan solusi yang dihadapi untuk mencapai keberhasilan
antara lain (1) memberikan arahan serta pendampingan dalam menerapkan budidaya hidroponik;
(2) memberikan pelatihan, pengolahan, serta pemasaran produk dari hidroponik.
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METODE
Program pengabdian Masyarakat terkait pemberdayaan pondok pesantren melalui

agripreneur hidroponik dilasanakan pada tanggal 17-19 Agustus 2023 di pondok Pesantren Nurut
Tauhid Lumajang Jawa Timur dengan peserta sebanyak 30 santri putri. Metode pelaksanaan
pemberdayaan Masyarakat sebagai berikut:

1. Interview dengan menggunakan metode survei dengan mewawancarai santri dan pemilik
pondok.

Observasi dan koordinasi dengan pengurus pondok pesantren

Sosialisasi

Pelatihan pembuatan kerangka hidroponik

Pelatihan Teknik budidaya sayuran

Pendampingan kepada santri secara intensif terkait semua tahapan kegiatan pemberdayaan
agripreneur hidroponik

Pengolahan dan pemasaran secara online maupun offline

8. Evaluasi

o0 AW

~

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian Masyarakat di Pondok Pesantren Nurud Tauhid Lumajang dalam membentuk

pelatihan terkait dengan hidroponik. Selain itu, Pondok Pesantren Nurud Tauhid Lumajang
memiliki keinginan untuk membekali santri dalam kegiatan Entrepreneur. Kegiatan pengabdian
Masyarakat terkait agripreneur hidroponik memiliki program dengan membekali santri
ketrampilan melalui penerapan sistem pertanian berbasis hidroponik. Pengembangan hidroponik
menjadi salah satu alternatif agar odel penghijauan dengan menggunakan sayur yang
dikembangkan tanpa membutuhkan lahan tanah dapat dikembangkan (Lestari et al., 2019).
Berikut tahapan pelatihan pembuatan alat hidroponik dan penanaman sayuran di pondok
pesantren Nurud Tauhid Lumajang sebagai berikut:
1. Sosialisasi terkait hidroponik

Fokus kegiatan sosialisasi dan pelatihan dengan memanfaatkan lahan dengan budidaya
hidroponik agar meningkatkan kesadaran santri sebagai Masyarakat untuk membangun
perekonomian yang ada di pondok pesantren. Sosialisasi yang dilakukan oleh pemateri terkait
dengan tanaman hidroponik, kemudian dipraktekkan secara langsung oleh santri yang ada di
Pondok Pesantren Nurud Tauhid dengan kegiatan bercocok tanam dengan teknik hidroponik.
Penggunaan Teknik secara hidroponik memiliki potensi ekonomi dari budidaya tanaman
(Nasrudin et al., 2023). Selain itu hidroponik diterapkan di pedesaan akan menghemat air dan
mudah perawatannya serta panen sepanjang tahun (Fajri et al., 2023). Pelaksanaan kegiatan
dilakukan dengan sosialisasi dengan merancang budidaya hidroponik kemudian dilakukan
dengan pendampingan. Sosialisasi ini menyampaikan beberapa pokok kegiatan antara lain tujuan
dan manfaat hidroponik, bagaimana memanfaatkan pekarangan di pondok pesantren (Gambar 1).
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Gambar 1. Sosialisasi Teknik Hidroponik

_

2. Pelatihan pembuatan Instalansi hidroponik

Gambar 2. Sistem Hidroponik dan Cara Membuat Tanaman Hidroponik

Kegiatan pelatihan pembuatan hidroponik (Gambar 2). mampu menarik peserta santri
Pondok Pesantren Nurud Tauhid Lumajang yang belum mengetahui sistem hidroponik dan cara
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membuat tanaman hidroponik. Selain itu pelatihan terkait dengan kegiatan pengembangan
budidaya sayuran dengan menggunakan metode tanam hidroponik. Santri di Pondok Pesantren
Nurud Tauhid sangat membutuhkan pelatihan dengan memperkenalkan tanaman hidroponik agar
dapat meningkatkan pengetahuan maupun ketrampilan untuk memperoleh kemampuan
membudidayakan tanaman hidroponik (Nugroho, 2019). Selain itu dapat meningkatkan
kreativitas santri menuju kemandirian ekonomi (Ningsih et al., 2021).

3. Pelatihan Teknik budidaya

Kegiatan pelatihan santri di pondok pesantren Nurud Tauhid berjalan dengan lancar dan
baik, hal ini ditunjukkan dengan antusias santri dalam menyusun starter kit untuk menanam bibit
sayuran. Pada pelatihan teknik budidaya, santri langsung mempraktekan dengan baik mengikuti
pelatihan ketrampilan hidroponik (Gambar 3).

Gambar 3. Pelatihan Ketrampilan Hidroponik

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan berupa sosialisasi hidroponik, pembuatan

media hidroponik, dan pembudidayaan sayuran secara hidroponik, membantu mitra (pemilik
pondok pesantren Nurud Tauhid Lumajang) untuk permasalahan entrepreneur hidroponik di
kalangan pondok pesantren santri. Kegiatan pengabdian yang lakukan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan ketrampilan terkait tanaman hidroponik.
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